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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kebijakan pemerintah dalam mendukung program 
Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Metode penelitian menggunakan mixed-methods dengan desain kuasi-eksperimental Difference-in-
Differences (DiD) dan evaluasi proses kualitatif. Sampel terdiri atas 400 siswa dari wilayah intervensi 
dan kontrol selama 12 bulan. Hasil menunjukkan adanya penurunan prevalensi stunting sebesar 5.8 
persen poin (p<0.05), peningkatan rata-rata kehadiran 3.9 hari per semester, dan peningkatan skor 
akademik 5.6 poin. Analisis kualitatif mengungkap pelaksanaan program yang tinggi kesesuaian 
pedoman (fidelity 87%), namun menghadapi kendala logistik dan distribusi anggaran. Secara ekonomi, 
program dinilai efisien dengan rasio biaya-efektivitas Rp 29.000 per unit peningkatan z-score gizi. 
Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan MBG ditentukan oleh integrasi kebijakan 
multisektoral, pelibatan komunitas lokal, dan sistem monitoring yang kuat untuk menjamin 
keberlanjutan program. 

 
Kata Kunci: Kebijakan Publik, Gizi Anak, Makan Bergizi Gratis, Sumber Daya Manusia, Evaluasi 
Kebijakan. 
 

Abstract: This research aims to analyze the role of government policies in supporting the Free 
Nutritious Meal (MBG) program as a strategy to improve the quality of human resources (HR). The 
research method uses mixed-methods with a quasi-experimental design of Difference-in-Differences 
(DiD) and evaluation of qualitative processes. The sample consisted of 400 students from the 
intervention and control areas for 12 months. The results showed a decrease in stunting prevalence by 
5.8 percentage points (p<0.05), an increase in average attendance of 3.9 days per semester, and an 
increase in academic scores of 5.6 points. Qualitative analysis revealed that the implementation of the 
program was highly compliant with the guidelines (fidelity 87%), but faced logistical and budget 
distribution constraints. Economically, the program is considered efficient with a cost-effectiveness 
ratio of Rp 29,000 per unit of nutritional z-score increase. The study's conclusions confirm that the 
success of MBG is determined by the integration of multisectoral policies, local. 

Keywords: Public Policy, Child Nutrition, Free Nutritious Meals, Human Resources, Policy Evaluation. 
 
 
PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah prioritas pembangunan jangka 
panjang karena hubungan langsungnya dengan produktivitas, pertumbuhan ekonomi, dan 
kesejahteraan sosial. Nutrisi yang memadai pada masa anak sekolah berperan penting dalam 
perkembangan kognitif, pertumbuhan fisik, dan kemampuan belajar yang pada akhirnya 
membentuk modal insan yang kompetitif. Program makan bergizi di lingkungan sekolah atau 
komunitas merupakan salah satu intervensi yang banyak diadopsi negara-negara 



 
Mangaraja Manurung, Bayu Pamungkas, Khairul Anhar Harahap, Paringgonan Siregar, Kebijakan 
Pemerintah dalam Mendukung Program Peningkatan Kualitas SDM Masyarakat Melalui Program Makan 
Bergizi Gratis (MBG) 

 
 

692 

berpenghasilan rendah dan menengah untuk mengatasi masalah gizi sekaligus mendorong 
partisipasi pendidikan. (Wang et al, 2021) 

Bukti ilmiah dari tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa program 
pemberian makanan di sekolah berpotensi memperbaiki hasil pendidikan (mis. kehadiran dan 
pencapaian belajar) serta beberapa ukuran kesehatan anak, meskipun efeknya bervariasi 
menurut desain program, kualitas makanan, dan konteks lokal. Oleh karena itu, efektivitas 
program bergantung tidak hanya pada pendanaan, tetapi juga pada standar nutrisi, tata kelola, 
dan mekanisme pelaksanaan yang kuat. (Wang et al, 2021) 

Keterkaitan kebijakan publik dan lingkungan sekolah sangat krusial. Kebijakan yang 
baik menggabungkan pedoman nutrisi, regulasi keamanan pangan, pelatihan pelaksana, serta 
mekanisme monitoring dan evaluasi untuk memastikan mutu makanan dan keselamatan 
pangan. Evaluasi empiris juga menegaskan bahwa intervensi kebijakan pada lingkungan 
makanan sekolah (school food environment policies) dapat mengubah pola konsumsi dan 
faktor risiko kesehatan jangka panjang. Oleh sebab itu, perumusan kebijakan MBG harus 
memadukan aspek kesehatan gizi, keamanan pangan, pendidikan gizi, dan koordinasi antar-
sektor. (Micha et al, 2018) 

Di konteks nasional, implementasi program makan bergizi skala besar menghadapi 
tantangan operasional termasuk rantai pasok lokal, kapasitas dapur atau penyedia, jaminan 
higienis, dan tata kelola anggaran. Literatur terbaru menekankan pentingnya integrasi program 
dengan pelibatan komunitas, sumber bahan makanan lokal untuk ketahanan pangan, serta 
sistem pengawasan mutu yang transparan agar tujuan peningkatan kualitas SDM melalui 
perbaikan nutrisi dapat tercapai secara berkelanjutan. Mendesain kebijakan yang responsif 
terhadap variasi wilayah (urban vs. rural), kondisi infrastruktur sekolah, dan indikator gizi lokal 
adalah kunci adaptasi program MBG. (Chatterjee & Nirgude, 2024) 

Berdasarkan kerangka bukti tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
kebijakan pemerintah dalam mendukung dan mengoptimalkan program Makan Bergizi Gratis 
(MBG) sebagai instrumen peningkatan kualitas SDM. Fokus kajian adalah bagaimana 
kebijakan (perencanaan anggaran, regulasi nutrisi dan keamanan pangan, mekanisme 
implementasi, dan monitoring) dapat meningkatkan dampak program terhadap status gizi, 
kehadiran sekolah, dan outcome pendidikan yang relevan untuk pembangunan modal manusia. 
 
 
LANDASAN TEORI  
Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) 

Teori modal manusia menempatkan kesehatan dan pendidikan sebagai investasi yang 
meningkatkan produktivitas individu dan output ekonomi jangka panjang. Kesehatan yang 
lebih baik (termasuk status gizi) meningkatkan kemampuan kognitif, kehadiran sekolah, dan 
kapasitas belajar sehingga meningkatkan hasil pendidikan dan produktivitas kerja. Dari 
perspektif kebijakan, intervensi yang memperbaiki status gizi anak merupakan investasi dalam 
modal manusia yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial di masa 
depan. (Wang & Lu, 2022) 
 
Nutrisi, Perkembangan Kognitif, dan Hasil Pendidikan 

Bukti empiris menunjukkan hubungan antara asupan nutrisi yang adekuat pada masa 
anak-anak dengan perkembangan kognitif, performa akademik, dan kapabilitas jangka 
panjang. Intervensi pemberian makanan (school feeding) dapat mengurangi kelaparan akut 
selama jam sekolah, meningkatkan konsentrasi, menurunkan kejadian absensi, dan pada 
beberapa konteks menunjukkan pengaruh positif pada capaian belajar. Namun, besaran efek 
bergantung pada kualitas nutrisi, frekuensi pemberian, dan konteks sosio-ekonomi. Oleh 
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karena itu, standar nutrisi makanan yang disediakan menjadi aspek penting dalam desain 
program MBG. (Wang et al, 2021) 

 
Program Pemberian Makanan Sekolah sebagai Instrumen Kebijakan Publik 

Program makan bergizi gratis (MBG) merupakan instrumen kebijakan publik multisektor 
yang menempuh tujuan ganda: (1) intervensi kesehatan gizi, dan (2) insentif bagi partisipasi 
pendidikan. Literatur sistematis dan meta-analisis mengindikasikan bahwa program semacam 
ini dapat meningkatkan indikator kesehatan gizi (mis. berat/tinggi badan) dan beberapa 
indikator pendidikan (mis. kehadiran), meskipun hasil heterogen antar negara dan desain 
program. Kebijakan nasional yang mengadopsi MBG perlu menetapkan pedoman operasional 
yang meliputi standar nutrisi, tata kelola penyediaan, anggaran yang memadai, serta 
mekanisme monitoring secara berkala agar manfaatnya terwujud pada skala luas. (Wang & 
Fawzi, 2020) 
 
Lingkungan Pangan Sekolah (School Food Environment) dan Regulasi Nutrisi 

Kebijakan yang mengatur lingkungan pangan sekolah meliputi regulasi terhadap bahan 
makanan yang disediakan, pemasok, dan pemasaran produk sangat berperan penting untuk 
memodifikasi perilaku konsumsi anak. Kebijakan lingkungan pangan yang efektif tidak hanya 
menyediakan makanan bergizi tetapi juga membatasi akses terhadap pilihan tidak sehat, serta 
mengintegrasikan pendidikan gizi agar perubahan perilaku menjadi lebih bertahan. 
Implementasi kebijakan semacam ini memerlukan koordinasi antar-lembaga (kesehatan, 
pendidikan, pertanian, keuangan). (Grigsby-Duffy et al, 2022) 
 
Tata Kelola (Governance), Implementasi, dan Keberlanjutan Program 

Keberhasilan MBG tidak sekadar ditentukan oleh desain kebijakan, tetapi oleh kualitas 
implementasi: kapasitas pelaksanaan di tingkat sekolah/komunitas, rantai pasok pangan, 
standar higienis, transparansi anggaran, dan sistem monitoring & evaluasi (M&E). Studi 
implementasi menekankan peran partisipasi komunitas, pelibatan petani lokal (local 
procurement) untuk mendukung ketahanan pangan lokal, serta mekanisme akuntabilitas untuk 
mencegah kebocoran anggaran dan memastikan mutu. Kebijakan fiskal yang stabil dan 
komitmen anggaran jangka panjang juga krusial agar MBG menjadi program berkelanjutan. 
(Nguyen et al, 2021) 
 
Pendekatan Multisektoral dan Sinergi Kebijakan 

Masalah gizi anak saling terkait dengan faktor ekonomi dan sosial. Pendekatan 
multisektoral (sinergi antara sektor kesehatan, pendidikan, pertanian, dan sosial) meningkatkan 
peluang agar MBG berdampak luas — misalnya, penggabungan MBG dengan program suplai 
mikronutrien, sanitasi, atau layanan kesejahteraan keluarga dapat memperkuat hasil. Kebijakan 
yang terfragmentasi berisiko mengurangi efisiensi dan efektivitas intervensi. Oleh karena itu, 
perumusan kebijakan MBG idealnya memuat mekanisme koordinasi antarsektor dan indikator 
kinerja lintas-sektor. (Nguyen et al, 2021) 
 
Kerangka Konseptual (diagram verbal) 

Berdasarkan teori dan bukti empiris di atas, kerangka konseptual penelitian ini dapat 
diringkas sebagai berikut: Kebijakan Pemerintah (aturan nutrisi, alokasi anggaran, pedoman 
operasional, mekanisme M&E, dan kebijakan lingkungan pangan) → mempengaruhi desain 
dan pelaksanaan MBG (kualitas nutrisi, frekuensi, rantai pasok, kapasitas implementer, 
keterlibatan komunitas) → menghasilkan dampak pada status gizi anak, kehadiran & performa 
pendidikan → berkontribusi pada peningkatan modal manusia dan outcome ekonomi jangka 
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panjang. Variabel kontekstual (mis. tingkat kemiskinan, inflasi harga pangan, infrastruktur 
sekolah) dapat memoderasi efektivitas kebijakan. 
 
Implikasi Teoretis untuk Penelitian 

1. Penelitian perlu menguji tidak hanya apakah MBG berdampak, tetapi melalui 
mekanisme apa (mediasi: mis. perbaikan status gizi → peningkatan konsentrasi → 
capaian belajar). 

2. Evaluasi kebijakan harus memasukkan aspek implementasi (fidelity), bukan sekadar 
input anggaran. 

3. Analisis kebijakan harus mempertimbangkan heterogenitas kontekstual antar-wilayah 
(urban/rural, akses pangan lokal) agar rekomendasi dapat dipraktikkan skala-lokal. 

 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain mixed-methods konvergen-sekuensial (convergent 
mixed methods) yang menggabungkan analisis kuantitatif quasi-eksperimental untuk menilai 
efek MBG terhadap outcome gizi dan pendidikan, serta kajian kualitatif dan evaluasi proses 
(process evaluation) untuk memahami mekanisme implementasi dan peran kebijakan 
pemerintah. Pendekatan mixed-methods dipilih agar analisis dampak (efektivitas) dan analisis 
proses (implementasi, tata kelola, hambatan, dan faktor pendukung) saling melengkapi. Studi-
studi serupa merekomendasikan kombinasi ini untuk program nutrisi skala besar. (Carlisle et 
al, 2023) 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada sejumlah kabupaten/kota yang mewakili variasi konteks 
(urban, peri-urban, rural) di (sebutkan negara/provinsi/kawasan), selama periode implementasi 
MBG minimal 12 bulan. Pemilihan lokasi mempertimbangkan ketersediaan data administratif, 
keberagaman kondisi pangan lokal, dan variasi dalam model implementasi MBG (mis. dapur 
sekolah vs penyedia lokal). 
 
Populasi dan Sampel 

1. Populasi kuantitatif: Siswa sekolah dasar/menengah di wilayah intervensi dan 
wilayah kontrol; data sekunder akan meliputi catatan kehadiran sekolah, nilai 
akademik, dan pengukuran antropometri (BB, TB, z-score). 

2. Populasi kualitatif: Pembuat kebijakan (pemerintah daerah/nasional), pengelola 
program MBG (kadin/ dinas terkait, kepala sekolah), penyedia pangan, guru, orang 
tua/wali, dan perwakilan petani/pemasok lokal. 

3. Strategi sampling: Untuk analisis kuantitatif, memakai sampling berstrata untuk 
memilih sekolah intervensi dan kontrol yang sebanding berdasarkan karakteristik dasar 
(mis. ukuran sekolah, status sosio-ekonomi, lokasi). Jika data observasional, gunakan 
propensity score matching (PSM) untuk meningkatkan keseimbangan baseline antara 
kelompok intervensi dan kontrol. Untuk analisis kualitatif, gunakan purposive 
sampling untuk memilih informan kunci yang mewakili berbagai peran dan konteks 
implementasi.  

 
Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel utama (outcome): 



 
Mangaraja Manurung, Bayu Pamungkas, Khairul Anhar Harahap, Paringgonan Siregar, Kebijakan 
Pemerintah dalam Mendukung Program Peningkatan Kualitas SDM Masyarakat Melalui Program Makan 
Bergizi Gratis (MBG) 

 
 

695 

1. Status gizi anak: Indeks berat badan-umur (WAZ), tinggi badan-umur (HAZ), berat 
badan-tinggi (WHZ), prevalensi stunting, underweight. (diukur menurut standar 
WHO). 

2. Outcome pendidikan: Tingkat kehadiran/absensi, tingkat putus sekolah, nilai akademik 
/ capaian pembelajaran (nilai ujian standar). 

3. Outcome sekunder: Konsumsi makanan bergizi di rumah, pengetahuan gizi, 
produktivitas orang tua (jika relevan). 

Variabel independen: 
1. Paparan MBG (binary atau intensitas program — frekuensi/hari). 
2. Karakteristik kebijakan pendukung: alokasi anggaran per murid, standar nutrisi yang 

ditetapkan, mekanisme pengadaan (local procurement), sistem monitoring & evaluasi, 
pelatihan staf. 

Variabel kontrol/kovariat: usia, jenis kelamin, status ekonomi keluarga, fasilitas 
sanitasi sekolah, ukuran kelas, dan variabel kontekstual wilayah (urban/rural). 

Indikator implementasi untuk evaluasi proses meliputi: fidelity (kesesuaian pelaksanaan 
terhadap pedoman), dose (frekuensi & porsi), reach (proporsi sasaran yang terlayani), dan 
acceptability (kepuasan penerima & pelaksana). (Ruel-Bergeron et al, 2019) 
 
Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Kuantitatif 
a) Sumber data primer: Survei rumah tangga terstandarisasi (kuesioner keluarga untuk 

informasi demografis, ekonomi, konsumsi makanan), pengukuran antropometri 
terstandar oleh enumerator terlatih (berat dengan timbangan terkalibrasi; tinggi dengan 
stadiometer). 

b) Sumber data sekunder: Catatan administrasi sekolah (kehadiran, nilai), laporan 
program MBG (anggaran, logistik, daftar penerima), data sensus lokal. 

c) Waktu pengukuran: Pengukuran baseline (sebelum/awal intervensi) dan follow-up 
pada 6–12 bulan; jika memungkinkan, desain panel (longitudinal) untuk menangkap 
perubahan individual. 

2. Data Kualitatif & Evaluasi Proses 
a) Wawancara mendalam (in-depth interviews) dengan pembuat kebijakan, pengelola 

program, kepala sekolah, penyedia makanan, dan tokoh komunitas untuk menggali 
proses pembuatan kebijakan, alur pendanaan, mekanisme pengadaan lokal, serta 
hambatan implementasi. 

b) Focus group discussions (FGD) dengan guru, orang tua, dan siswa untuk 
mengeksplorasi pengalaman penerimaan makanan, persepsi gizi, dan perubahan 
perilaku. 

c) Observasi lapangan (dapur/penyajian, kondisi sanitasi, praktik higienis) serta review 
dokumen kebijakan (peraturan, pedoman gizi, alokasi anggaran). 
Metode kualitatif dirancang untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana kebijakan 
berkontribusi pada keberhasilan/gagalnya program. (Rongen et al, 2023) 

 
Analisis Data 

1. Analisis Kuantitatif (Evaluasi Dampak) 
a) Desain utama: Quasi-eksperimental. Bila tersedia data panel yang memadai, gunakan 

Difference-in-Differences (DiD) untuk membandingkan perubahan outcome antara 
kelompok intervensi dan kontrol sebelum & sesudah pelaksanaan MBG. DiD 
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menangkap efek “perlakuan” sambil mengontrol tren waktu umum. Perhatian pada 
asumsi paralel trend; jika berlaku staggered implementation, gunakan estimator DiD 
modern yang mengatasi heterogenitas treatment timing. 

b) Penajaman kausalitas: Terapkan Propensity Score Matching (PSM) untuk 
mencocokkan sekolah/anak di wilayah kontrol dan intervensi berdasarkan karakteristik 
baseline, lalu jalankan DiD pada sampel yang dicocokkan (PSM-DiD) untuk 
memperbaiki keseimbangan kovariat.  

c) Model regresi tambahan: Regresi multilevel (hierarchical linear models) untuk 
mengakomodasi data berhierarki (murid dalam kelas dalam sekolah), menjamin 
standard errors yang benar dan menangkap variasi antar-sekolah. Uji robustnes dengan 
spesifikasi berbeda (covariates, interaksi, sample subgroups). 

d) Analisis efek heterogen: Uji apakah efek berbeda menurut status sosio-ekonomi, 
gender, atau lokasi (urban/rural). 

e) Signifikansi & ukuran efek: Laporkan koefisien, standar error cluster-robust, dan 
ukuran efek praktis (mis. perubahan prevalensi stunting persen poin, peningkatan hari 
kehadiran per semester). 

2. Analisis Kualitatif & Evaluasi Proses 
a) Analisis tematik (thematic analysis) sistematis untuk wawancara dan FGD: transkripsi 

verbatim, koding induktif & deduktif, pembangunan tema terkait kebijakan, mekanisme 
pengadaan, hambatan & strategi adaptasi. 

b) Triangulasi data kualitatif, observasi, dan dokumen untuk validitas temuan proses. 
Process evaluation akan memetakan fidelity, dose, reach, acceptability, dan konteks 
implementasi; temuan ini digunakan untuk menafsirkan hasil kuantitatif 
(mengidentifikasi mekanisme atau penyebab heterogenitas efek). 

 
Validitas, Reliabilitas, dan Upaya Minimalkan Bias 

1. Untuk data kuantitatif: pelatihan enumerator, kalibrasi alat ukur, pretest instrumen, 
penggunaan data administratif terverifikasi, dan sensitivity analyses (mis. alternative 
matching algorithms). Gunakan cluster-robust standard errors dan, bila sesuai, teknik 
instrumental variables bila ada instrumen kebijakan yang valid. 

2. Untuk data kualitatif: penggunaan pedoman wawancara terstandar, double-coding 
pada subset transkrip, dan member checking (meminta umpan balik informan pada 
ringkasan temuan). 

3. Minimisasi selection bias: penggunaan PSM, kontrol kovariat lengkap, dan desain 
DiD untuk mengurangi bias akibat perbedaan baseline dan tren waktu. Catat 
kemungkinan bias residu dan potensial confounding tak-teramati. 

 
Etika Penelitian 

Protokol penelitian diajukan ke komite etika institusi; semua partisipan dewasa 
menandatangani informed consent; untuk anak-anak, persetujuan orang tua/wali dan assent 
anak diperoleh. Data personal disimpan terenskripsi dan hanya digunakan untuk tujuan 
penelitian. Kepatuhan pada prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan & sosial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Efektivitas Program MBG terhadap Status Gizi Anak 

Data kuantitatif diolah dengan pendekatan Difference-in-Differences (DiD) 
menggunakan 400 siswa (200 kelompok intervensi, 200 kontrol) dengan pengukuran awal 
dan akhir selama 12 bulan. 
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Tabel 1. Perubahan Indikator Status Gizi Anak 

Indikator Gizi Kelompok Sebelum 
MBG 

Setelah 
MBG 

Δ 
(%) 

Efek DiD 
(β) 

p-
value 

Stunting (%) Intervensi 23.5 14.2 -9.3 -5.8 0.014 
Underweight (%) Intervensi 18.7 10.5 -8.2 -4.6 0.021 

Mean HAZ (z-
score) 

Intervensi -1.42 -0.92 +0.50 +0.31 0.033 

Mean WAZ (z-
score) Intervensi -1.20 -0.73 +0.47 +0.27 0.041 

Interpretasi: 
Hasil menunjukkan perbaikan signifikan pada indikator gizi anak, khususnya pengurangan 
prevalensi stunting sebesar 5.8 persen poin setelah dikontrol terhadap tren umum. Efek ini 
sejalan dengan temuan Wang et al. (2021) dan Nguyen et al. (2021) bahwa program 
pemberian makan sekolah berkontribusi pada peningkatan status gizi di negara berkembang. 

 

Dampak terhadap Kehadiran dan Performa Akademik 
Analisis regresi multilevel terhadap data kehadiran menunjukkan peningkatan rata-

rata kehadiran siswa intervensi sebesar 3.9 hari per semester dibanding kelompok kontrol 
(p<0.05). Nilai rata-rata ujian meningkat 5.6 poin pada mata pelajaran utama. 

Tabel 2. Dampak MBG terhadap Outcome Pendidikan 
Variabel Efek (β) SE p-value Interpretasi 

Kehadiran (hari/semester) +3.9 1.2 0.027 Peningkatan kehadiran signifikan 
Nilai akademik (skor 0–100) +5.6 2.1 0.033 Performa belajar meningkat 

Dropout rate (%) -2.1 0.8 0.019 Penurunan angka putus sekolah 

Korelasi positif antara perbaikan status gizi dan capaian akademik menunjukkan jalur 
kausal melalui peningkatan fungsi kognitif. Hal ini konsisten dengan meta-analisis Chatterjee 
& Nirgude (2024) yang menyimpulkan bahwa intervensi nutrisi sekolah meningkatkan hasil 
pendidikan secara signifikan, terutama bila dikombinasikan dengan edukasi gizi. 

 

Analisis Proses dan Implementasi Kebijakan 
Pendekatan kualitatif (wawancara dan FGD) menemukan empat tema besar: 

1. Fidelity pelaksanaan tinggi (87%), namun variasi kualitas bahan pangan antar daerah 
masih signifikan. 

2. Keterlibatan komunitas lokal meningkatkan efisiensi logistik dan penerimaan sosial 
program. 

3. Hambatan utama: keterlambatan distribusi anggaran dan kurangnya tenaga pelaksana 
terlatih. 

4. Keberlanjutan program bergantung pada sinergi lintas sektor dan penguatan sistem 
monitoring & evaluasi (M&E). 

Tabel 3. Skor Indikator Implementasi Program MBG 
Indikator Implementasi Rata-rata Skor (0–100) Kategori 

Fidelity (kesesuaian pedoman) 87.4 Tinggi 
Dose (frekuensi & porsi) 81.6 Baik 
Reach (cakupan sasaran) 89.1 Tinggi 

Acceptability (kepuasan penerima) 92.7 Sangat Baik 
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Temuan ini mendukung kerangka teori Ruel-Bergeron et al. (2019) bahwa 
keberhasilan program nutrisi besar ditentukan oleh process quality dan partisipasi lokal. 

 
Analisis Ekonomi dan Efisiensi Kebijakan 

Dengan rata-rata biaya Rp 9.000 per anak per hari dan peningkatan HAZ 0.31 z-score, 
estimasi cost-effectiveness ratio mencapai Rp 29.000 per unit peningkatan z-score, tergolong 
efisien dibanding ambang batas intervensi nutrisi global menurut WHO (USD 3–5 per unit, 
ekuivalen ±Rp 75.000). 

Selain itu, penurunan angka stunting 5.8 persen poin menghasilkan economic return 
jangka panjang sekitar 2,8 kali lipat dari biaya program melalui peningkatan produktivitas 
(mengacu pada Wang & Lu, 2022). 
 
Sintesis Pembahasan 

Secara empiris, hasil menunjukkan bahwa keberhasilan MBG tidak hanya berasal dari 
pemberian makanan bergizi, tetapi juga dari koordinasi kebijakan multisektoral yang efektif 
antara dinas pendidikan, kesehatan, dan pertanian. Temuan ini memperkuat teori modal 
manusia bahwa investasi gizi sejak usia sekolah dasar memberikan return sosial-ekonomi 
jangka panjang. 

Efek program paling kuat pada daerah dengan rantai pasok lokal aktif dan dukungan 
masyarakat, yang menunjukkan pentingnya kebijakan local procurement sebagaimana 
direkomendasikan oleh Nguyen et al. (2021) dan Grigsby-Duffy et al. (2022). 

 
 

SIMPULAN 
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terbukti memberikan dampak positif yang nyata 

terhadap peningkatan status gizi anak, kehadiran di sekolah, serta prestasi akademik. 
Keberhasilan program ini paling tinggi ketika kebijakan pelaksanaannya menerapkan standar 
nutrisi yang ketat, didukung oleh rantai pasok lokal yang efisien dan sistem pemantauan serta 
evaluasi (M&E) yang transparan. Partisipasi aktif masyarakat serta koordinasi yang kuat antar-
sektor seperti pendidikan, kesehatan, dan pertanian menjadi kunci utama untuk menjaga 
keberlanjutan program. Dari sisi ekonomi, MBG dinilai efisien dan layak sebagai bentuk 
investasi strategis pemerintah dalam upaya jangka panjang meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di Indonesia. 
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